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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang M asalah Pendlitian

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, Teknéhdgrmasi dan Komunikasi
telah berkembang begitu pesat, berbagai kreasiim@aasi di bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi pun terus dikembangkan umen Dalam
perkembangannya, tidak bisa dipungkiri bawa perlkerghn Teknologi Informasi
dan Komunikasi yang kian pesat tersebut memang mtenadanya kreatifitas dan
inovasi manusia dalam berbagai segi kehidupanh ssdéunya adalah dalam segi
pendidikan. Hal ini tidak lain disebabkan karenaidyendidikan dan perkembangan
teknologi merupakan dua sisi yang tidak dapat digian. Kemajuan teknologi yang
terus berkembang dari waktu ke waktu membuat dpeiadidikan semakin tidak
terlepas dari kebutuhan akan media-media pembatajgang inovatif dan kreatif
berbasis teknologi. Akan tetapi penggunaan Tekmadidgrmasi dan Komunikasi di
dunia pendidikan Indonesia masih cenderung menjapeaddidikan pada jenjang
sekolah tingkat menengah dan belum terlalu menjakeafenjang sekolah tingkat
dasar.

Dalam situs www.indonesia.go.id diungkapkan data-data mengenai

perkembangan ICT pada jenjang sekolah tingkat dissamenengah berikut ini.



Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasigydikenal juga
sebagai ICT di jenjang sekolah dasar masih rendambatnya
perkembangan ini salah satunya karena kondisistufkéur yang belum
mendukung.

Berdasarkan data Pusat Teknologi dan KomunikasistéRkom)
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), padadeetahun 2009
jumlah sekolah dasar (SD) yang mempunyai laboratokomputer baru
mencapai 10%. Jumlah ini jauh lebih rendah dibagidin dengan
keberadaan laboratorium komputer di jenjang sekotabBnengah
kejuruan (SMK) yang sudah mencapai 70%, jenjanglaBkmenengah
atas (SMA) yang mencapai 55%, dan jenjang Sekolaimedgah
Pertama (SMP) yang mencapai 40%.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penggun@l pada jenjang
Sekolah Dasar pada dasarnya masih relatif rendafdindingkan dengan jenjang
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah MenengahhAltasi disebabkan karena
masih minimnya infrasuktur berkaitan denga Teknolagprmasi dan Komunikasi
pada jenjang Sekolah Dasar. Sehingga perlu dittkgkalagi pemberdayaannya
dalam rangka membangun kemampuan peserta didiksyapgnenghadapi tantangan
global.

Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan PendidiK&TSP) juga telah
membuat terjadinya pergeseran sistem pembelajagajath berorientasi pada siswa,
disamping itu mata pelajaran juga menjadi aspelhgtiam yang lebih. Apabila
sebelumnya guru sebagai satu-satunya sumber bsisyea, kini menjadi fasilitator
dan motivator. Sedangkan siswa harus lebih aktiicae informasi dari berbagai
sumber, sehingga pengetahuan siswa menjadi ledshdan beragam.

Maka untuk menghadapi tuntutan kurikulum tersepetlu adanya dukungan

media pembelajaran dalam mencapai keberhasilaregrbslajar mengajar yang



diinginkan. Hal tersebut pulalah yang menyebablkatasaat ini peranan media tidak
hanya sebagai alat bantu semata bagi para gurm datdaksanakan proses belajar
mengajar, media pembelajaran juga berperan selsghipenyalur pesan dari

pemberi pesan (guru, penulis buku, produser daagséfya) ke penerima pesan
(siswa/ pelajar).

Dalam pengembanganya, tentunya media pembelajaddewati berbagai
tahap yang panjang sebelum benar-benar diterapamduatu pembelajaran, salah
satunya adalah tahapan menganalisa karakterisgtéataedidik yang menjadi sasaran
pembelajaran itu.mengenai karakteristik belajardapat beberapa karakteristik
belajar peserta didik dalam menyerap suatu pealajasebagaimana hasil penelitian
yang dikemuakan oleh Dwyer (1978:11) bahwa :

Sebagian besar materi pendidikan/ pembelajaran 8B%rap

oleh peserta didik melalui penglihatan, 11% melaluiera

pendengaran dan sisanya 6% melalui indera pengecapa

penciuman dan rabaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan @elyer tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya karakteajdrelyang paling dominan
dimiliki oleh peserta didik adalah belajar melapgnglihatan (visual). Akan tetapi
tidak tertutup kemungkinan bahwa seorang pesedik diemiliki karakter belajar
yang lebih dominan pada aspek lain selain visubdh ®ebab itulah, akan lebih baik
apabila dalam pengembangannya, media pembelajarang ydibuat dan

dikembangkan adalah media pembelajaran yang mamgugakomodir seluruh

karakter belajar peserta didik tersebut. Sehinggmua peserta didik meskipun



karakteristiknya dalam belajar berbeda-beda tetgpatd mengikuti proses belajar

mengajar dengan seksama dan fungsi media dimang rpethbelajaran berperan

sebagai suatu sumber belajar yang dapat mengagdsadai perbedaan karakter,

perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, ketesha daya indera, cacat tubuh atau
hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-tipat berjalan dengan maksimal.
Salah satu alternatifnya adalah dengan mengembangkdia yang memuat pesan

baik secara audio dan visual. Pada saat ini mediiaryang terdiri dari perpaduan

antara audio dan visual tersebut biasa dikenalatersgilah multimedia.

Salah satu multimedia yang dapat digunakan sehgggra mengakomodir
karakteristik belajar yang berbeda-beda dari pas#idik adalah modul multimedia
interaktif. Modul multimedia pembelajaran interédktierupakan media pembelajaran
yang memuat pesan secara audio maupun visual yafhgngsi memberikan arahan
kepada siswa untuk mempraktikan suatu kompetensg yimuat dalam materi
pelajaran tertentu. Modul multimedia interaktif mkkn fungsi tersendiri sebagai
sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajgaiag lebih menarik perhatian
siswa dan bahkan menyenangkan untuk mereka ilargnia dengan adanya modul
multimedia interaktif, diharapkan siswa bisa menj&thih termotivasi lagi untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan modul multimedia interaktif dapat membantu pendidik dalam

mempermudah penyampaian materi pelajaran yang akan disampaikan. Terutama

pada materi pelajaran yang memang bertujuan membentuk kemampuan aplikatif



siswa terhadap suatu kompetensi, misalnya pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam mata pelajaran TIK, terdapat berbagai materi
yang pada dasarnya mengarahkan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam
memahami serta mengaplikasikan teknologi informasi itu sendiri, sesuai dengan
kurikulum yang telah ditetapkan.

Atas dasar itulah, penulis merasa perlu melakukan penelitian kuasi
eksperimen mengenai bagaimana peranan multimedia pembelajaran khususnya
Modul Multimedia Interaktif model turtorial dalam meningkatkan kompetensi siswa
Sekolah Dasar pada mata pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi.

Penelitian kuasi eksperimen ini diberi judul : “l@gonaan Modul Multimedia
Interaktif Model Tutorial Untuk Meningkatkan Kompeisi Siswa Pada Mata
Pelajaran TIK"(Studi Eksperimen Pada Kelas 1ll SD Lab School Uhding)”.

Model tutorialdipilih oleh karena model ini dirasakan merupakardet yang
yang tepat dalam menunjang pembelajaran mengenaiosoft Word sebab dengan
model tutorialsiswa diberikan panduan dan latihan yang jelas yapgt membantu
siswa memperoleh pemahaman dan kemampuan secadiinenpa harus dengan
bantuan penuh dari guru. Disamping itu, melalui etotutorial dapat diukur
langsung tingkat pemahaman dan kemampuan aplik&ia melalui soal-soal
latihan telah disertakan di dalamnya.

Pemilihan mata pelajaran TIK dikarenakan mata pedaj TIK merupakan

mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan didgarapan pada jurusan



Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dimana penulienggali ilmu tentang
bagaimana proses perancangan serta pengembangatu msadia pembelajaran
dilakukan.

B. I dentifikasi M asalah Penelitian

Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti ladapenggunaan modul
multimedia interaktif pada mata pelajaran Teknolbgbrmasi Komunikasi pada
jenjang Sekolah Dasar. Masalah yang diidentifikésh penulis adalah bahwa proses
belajar mengajar pada mata pelajaran TIK di jenfa@kplah Dasar secara garis besar
masih belum variatif dan kurang optimal, sehinggduditingkatkan lagi variasi di
dalam pelaksanaannya. Tentunya hal tersebut bamkaiengan masih- minimnya
kemampuan dan wawasan guru dalam menggunakan rpediaelajaran secara
tepat, bervariasi dan menyenangkan dalam pembetajdieknologi Informasi
Komunikasi.

Untuk itu, diharapkan penggunakan Modul Multimedreraktif dalam
penyampaian materi pada mata pelajaran Teknoldgirnhasi Komunikasi bisa
menjadi salah satu alternatif penyelesaian permiaal tersebut, karena Modul
Multimedia Interaktif mampu menyuguhkan pesan dal@ntuk audiovisual yang
dapat menciptakan sugesti positif dan ketertartkaam diri siswa untuk mengikuti
pelajaran sehingga pembelajaran yang menarik dagenangkan dapat terlaksana.

C. Pembatasan M asalah Pendlitian



Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan $@htyang sangat
penting. Hal ini bertujuan supaya permasalahan yditgditi menjadi terarah serta
tidak terjadi penyimpangan yang terlampau jauh miomasalahan.

Penelitian ini bermaksud mengkaji bagaimana penggutodul Multimedia
Interaktif dalam meningkatkan kemampuan siswa padéa pelajaran Teknologi
Komunikasi Informasi, maka agar penelitian ini kelberarah dan tidak keluar dari
fokusnya masalah dalam penelitian ini dibatasi gaeleggunaan Modul Multimedia
Interaktif dalam meningkatkan kompetensi siswa padta pelajaran TIK di SD Lab
School UPI kelas Ill pada ranah kognitif pemahankansep (C2) dan aplikasi

konsep (C3) pada materi MengeMakrosoft Word.

D. Rumusan M asalah Penelitian

Pada penelitian ini permasalahan yang dirumuskéakukan berdasarkan
penjabaran dari kompetensi pada mata pelajaranydi§ harus dimiliki oleh siswa,
di antaranya kompetensi pada aspek pemahaman katemepaplikasi konsep
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Adapun rumusan masalah umum yang diajukan dalamelifan ini adalah
bagaimana pencapaian kompetensi siswa pada matgarpal TIK dengan
penggunaan Modul Multimedia Interaktif model tusabripada materi Mengenal
Microsoft Word di kelas 11l SD Lab School UPI Banmdy

Rumusan masalah di atas, agar lebih operasion@mdaenelitiannya

diperinci lagi menjadi beberapa poin pertanyaamagabberikut :



1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalanekaggemahaman
konsep TIK antara siswa yang belajar dengan merakgum Modul
Multimedia Interaktif dan siswa yang belajar dengaenggunakan buku
elektronik ?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalamkagblkonsep antara
siswa yang belajar dengan menggunakan Modul Mudlianmteraktif dan

siswa yang belajar dengan menggunakan buku eléktPon

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan apa yang menjadi sasaran atayamgphendak dicapai
dari suatu kegiatan, dalam penelitian ini tujuamupakan apa yang hendak diketahui
oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yan@ ttatapkan. Hal ini senada
dengan pendapat Sugiyono (2008: ) bahwa tujuanipanenerupakan jawaban atas
rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan umusmilitiem ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penggunaan Modul Multimedigerdktif dalam
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajEitarkelas 111 SD Lab School
UPI Bandung.

Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk getahui hal-hal sebagai

berikut.



1. Memperoleh informasi mengenai efektifitas penggunadodul
Multimedia Interaktif dalam meningkatkan kompeteaspek pemahaman
konsep (C2) TIK di Sekolah Dasar.

2. Memperoleh informasi mengenai efektifitas pengganadodul
Multimedia Interaktif dalam meningkatkan kompetemsipek aplikasi

konsep (C3) TIK di Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi duagegakni manfaat teoretis
dan manfaat praktis.

Secara teoretis, penelitian ini dapat digunakaragabrujukan dalam teori
lain yang berhubungan dengan penggunaan multimeédi@raktif di dalam
pembelajaran.

Secara praktis, penelitian ini akan memiliki belperenanfaat sebagai berikut.
1. Dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai peaggumultimedia

pembelajaran khususnya Modul Multimedia Interaditilalam pembelajaran.

2. Menjadi acuan bagi para guru khususnya guru bidéndj Teknologi Informasi
Komunikasi dalam menentukan media alternatif yamgp kdigunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran.

3. Menjadi rekomendasi (masukan) bagi para pengemlmaedia pembelajaran
mengenai pengembangan media pembelajaran yandf efetdk pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran Teknologi Informasithikasi.



G.

peneltian.

H.
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Asumsi

Asumsi merupakan anggapan awal yang mendasariuddakya suatu

Adapun anggapan dasar dari penelitian ini ialalagaitberikut.

1. Mata pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi mexkgn mata

pelajaran yang bertujuan memberikan kemampuan siglagm
mengaplikasikan teori dan praktik mengenai pengolatan penyampaian
pesan melalui perangkat komputer beserta progragrgm

pendukungnya.

. Modul Multimedia Interaktif merupakan media pemipaian yang dapat

membantu penyampaian materi pelajaran secara teidil dan mudah

dipahami oleh siswa.

.. Penggunaan media pembelajaran yang variatif dapagatasi kejenuhan

siswa dalam mengikuti pembelajaran serta dapat ngkaikan minat

siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Hipotesis
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Hipotesis dalam sebuah penelitian, merupakan jawapang bersifat
sementara atas permasalahan yang sedang dihadegésBrkan penjelasan tersebut,

maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

1. HipotesisUmum
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikartaran siswa yang
menggunakan Modul Multimedia Interakttif dengamsisyang menggunakan
buku elektronik dalam mata pelajaran TIK di Sekdlasar.
2. Hipotesis Khusus
Hipotesis Pertama
Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi yandilsagnantara siswa SD
yang menggunakan Modul Multimedia Interaktif dengarswa SD yang
menggunakan buku elektronik pada aspek pemahammasepd K (C2).
Hipotesis Kedua
Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi yandilsagnantara siswa SD
yang menggunakan Modul Multimedia Interaktif dengaiswa SD yang

menggunakan buku elektronik pada aspek aplikagsdoii IK (C3)

l. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilah yaagng digunakan. Berbagai

istilah tersebut didefinisikan dalam definisi opgomal sebagai berikut.
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1. Modul Multimedia Interaktif
Modul multimedia Interaktif merupakan suatu medempelajaran yang dapat
digunakan secara mandiri yang menyajikan materk Isaicara audio, visual
maupun audio visual dengan penambahan fitur tekfikganimasi, video, audio,
menu, dan soal-soal latihan atau kuis interaktiigyanenjadikan penggunanya
mampu berinteraksi dengan media tersebut.
2. Kompetensi
Kompetensi merupakan kemampuan atau keahlian tapada segi kognitif
(pengetahuan), afektif (perilaku), serta psikométdketerampilan) yang harus
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti suatngkaian kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran tertentu.
3. Teknologi Informasi Komunikasi
Teknologi Informasi Komunikasi merupakan suatu bgldmu pengetahuan
yang mempelajari mengenai proses modernisasi ahkayasa dalam bidang
pengolahan maupun penyampaian pesan melalui adalayzaalat teknologi

modern seperti komputer, telepon genggam, PB)Ackberry, dan sebagainya.






